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SUMMARY

SINDY PUSPITA MARSELLA. The Effect of Banana Stems Liquid Organic
Fertilizer (LOF) On The Growth Of Rubber Budded Srump (Hevea brasiliensis
Muell. Arg) Clone IRR 112. (Supervised by MARLINA).

Rubber plants are plantation commaodities that have a very important role in
Indonesia, rubber makes a significant contribution as a source of non-oil and gas
foreign echange, suppliers of rubber raw materials and plays an important role in
encouraging the growth of new economic centers in the rubber development area.
Organic fertilizer is a fertilizer that is mostly or entirely composed of organic
matter derived from plants or animals that have gone through a process of
fermentation or decay, can be solid or liquid. The use of liquid organic fertilizer is
one way to overcome the shortage of organic matter, because it can improve the
physical, chemical and biological properties of the soil. Increasing yields both in
quality and quantity and being able to reduce the use of inorganic fertilizers. This
research aims to determine the volume dosage of banana stem liquid organic
fertilizer is best for the growth of rubber budded stump. This research was carried
out in Meranjat Ilir with coordinates 3,31095° N, 104, 67637° E, South Indralaya,
Ogan llir Regency, South Sumatra from September 2023 to January 2024. The
experimental design was used a Randomized Block Design consisting of 5 liquid
organic fertilizer levels with 5 replications and each Replications consisted of 4
plants, so there werel00 plants. The treatments in this study were: Banana stem
liquid organic fertilizer, PO = Control, P1= 15 % V/V, P2= 30 % V/V, P3= 45 %
VIV and P4= 60 % V/V, each three weeks in the same gove volume. The variable
observed were sprouting time, plant height, stem diameter, number of leaf
petioles, number of leaves, number of umbrellas, the greenish leaf, leaf area and
soil pH. Based on the research results, it showed that banana stem liquid organic
fertilizer treatment gove the best results on P4 with a dose of 60 % V/V,
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RINGKASAN

SINDY PUSPITA MARSELLA. Pengarun Pemberian Pupuk Organik Cair
Batang Pisang Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg) Klon IRR 112 Stum Okulasi Mata Tidur. (Dibimbing oleh MARLINA).

Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting
peranan nya di Indonesia. Karet memberikan kontribusi yang signifikan sebagai
salah satu sumber devisa non-migas, pemasok bahan baku karet dan berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah
pengembangan karet. Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang
telah melalui proses fermentasi atau pembusukan, dapat berbentuk padat atau cair.
Penggunaan pupuk organik cair merupakan salah satu cara untuk mengatasi
kekurangan bahan organik, karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas serta mampu
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui volume dosis pupuk organik cair batang pisang yang baik untuk
pertumbuhan bibit karet stum okulasi mata tidur. Penelitian ini dilaksanakan di
Meranjat Ilir dengan koordinat 3,31095° LS, 104,67637° BT, Indralaya Selatan,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan September2023 sampai dengan
Januari 2024. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 5 taraf perlakuan pupuk
organik cair dengan 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 tanaman, sehingga
terdapat total 100 tanaman. Perlakuan pupuk organik cair yaitu : pupuk organik
cair batang pisang, Po = Kontrol (Pupuk organik cair industri),P1= 15 % V/V, P,=
30 % VIV, Ps= 45 % VIV dan Ps= 60 % V/V, masing-masing pertiga minggu
dalam volume pemberian yang sama. Variabel yang diamati Waktu mentis, tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah tangkai daun, jumlah daun, jumlah payung,
tingkat kehijauan daun, luas daun dan pH tanah. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair batang pisang memberikan
hasil terbaik pada P4 dengan dosis 60 % V/V.

Kata Kunci: Tanaman Karet, Pupuk Organik, Pupuk organik cair Batang Pisang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting di
Indonesia. Karet merupakan salah satu penggerak utama perekonomian di daerah
tempat karet dikembangkan, penyedia bahan baku industri, dan eksportir
nonmigas. Karet turut memacu pembangunan pusat ekonomi baru di daerah-
daerah tersebut. Industri karet memiliki peluang sangat besar untuk berkembang,
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 2,5 juta orang kepala keluarga (KK)
dengan luas lahan rata-rata 1,25 hektare (ha), menghasilkan 3.630.268 ton karet,
dan memiliki produktivitas sebesar 1.161 kg/ha (Firdaus, et al 2023).

Metode budidaya karet meliputi penanaman dan pembibitan. Istilah
"pembibitan karet" mengacu pada fasilitas yang memproses dan mendistribusikan
bibit yang berasal dari metode perbanyakan vegetatif dan generatif. Ada dua cara
untuk memperbanyak tanaman karet menggunakan metode perbanyakan vegetatif:
baik dengan mencangkok tunas dorman ke tanaman yang sudah ada atau memulai
benih dalam polybag yang disiapkan dengan baik. Memastikan komposisi media
pembibitan yang memadai dan ketersediaan air akan membantu menumbuhkan
bibit dengan cepat dan sehat sesuai kebutuhan lapangan (Nurlaili, et al 2017).

Beberapa alasan rendahnya produksi karet jika dibandingkan dengan negara
lain yang menghasilkan bahan ini termasuk fakta bahwa banyak petani
perkebunan rakyat tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang teknologi
budidaya dan tidak menggunakan klon unggul yang direkomendasikan kepada
mereka. Boerhendy (2013), menyatakan ada kebutuhan kritis yang berkelanjutan

untuk memperbanyak bibit karet dengan kualitas yang lebih tinggi.

Dalam upaya peningkatan produksi tanaman karet, benih dan klon yang lebih
baik memberikan pengaruh yang signifikan (sekitar 60%), sedangkan kondisi
lingkungan dan pengelolaan perkebunan memberikan pengaruh sekitar 40%.
Setidaknya 60% potensi pertanian dapat terwujud dengan benih dan klon
berkualitas tinggi. Di sisi lain, produktivitas akan tetap rendah jika kualitas benih
buruk. Tanaman klon memiliki produksi bibit maksimum 40%. Diperkirakan 60%
batang atas tanaman klon berasal dari kebun batang atas, sedangkan 40% sisanya

berasal dari cabang tanaman (Rochmah dan Ramdani 2020).
1 Universitas Sriwijaya



“Sesuai dengan Keputusan Menteri 511/kpts/SR 1209/2007, pohon karet
klon IRR 112 telah dilepas sebagai benih induk, yang merupakan klon-klon luar
biasa”. Lembaga Penelitian Sungei Putih dan Pusat Penelitian Lateks Indonesia
telah menyilangkan dan menyeleksi klon ini. Klon IRR 112 merupakan klon
perbaikan tanaman Lateks-Kayu yang memiliki keunggulan tersendiri karena
merupakan varietas baru (Rusnaini dan Ali, 2022).

Bibit yang telah dicangkok di tempat pembibitan atau polibag dikenal
sebagai "tunggul mata tidur". Setelah jangka waktu kurang dari dua bulan, batang
atas dipotong 5 cm-10 cm di atas mata okulasi, dan tunggul yang memiliki akar
tunggang yang tidak bercabang dibuang. Akar tunggang tanpa cabang lebih baik
daripada yang bercabang. Akar yang belum tumbuh dibuang, menyisakan 30—40
cm akar tunggang yang tidak bercabang dan 5 cm akar lateral (Setiawan dan
Agus, 2005 dalam Shiddiqi et al 2012).

Dalam kebanyakan kasus, lapisan tanah atas tetap diperlukan saat
menggunakan teknik pembibitan karet di lapangan. Lapisan tanah paling atas,
yang dikenal sebagai lapisan tanah atas, biasanya kaya akan nutrisi dan memiliki
rona hitam dari dekomposisi bahan organik (Sinaga, et al 2015). Jenis klon dan
jumlah perawatan yang diberikan pada bibit merupakan dua faktor yang
memengaruhi perkembangan dan kelangsungan hidup tanaman karet. Bibit karet
yang baik akan tumbuh lebih cepat jika diberi pupuk (Rochmah dan Ramdani,
2020). Hulu dan Supijatno (2016) “menyatakan bahwa pemupukan dilakukan
untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman”.

Laginda et al (2017) menemukan mayoritas petani masih mengandalkan
pupuk anorganik dan menggunakan teknik bertani yang sangat mendasar
berdasarkan pemahaman mereka sendiri. Pupuk anorganik, yang mencakup bahan
kimia seperti urea, SP-36, dan NPK, dapat menurunkan kualitas tanah seiring
waktu jika diterapkan dalam jumlah besar. Produksi tanaman menurun akibat
keasaman tanah dan pengerasan yang cepat, mengurangi kapasitas tanah untuk
menahan air. Biaya produksi pertanian penggunaan pupuk organik yang jauh lebih
rendah dibandingkan dengan pupuk anorganik.

Dengan memasukkan pupuk organik ke dalam tanah, kualitas fisik, kimia,
dan biologisnya dapat ditingkatkan. Pupuk tersedia dalam bentuk padat dan cair,

dan sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari senyawa yang telah difermentasi
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atau terurai dari tanaman atau hewan. Penggunaan pupuk organik memiliki
banyak manfaat, memenuhi semua kebutuhan nutrisi tanaman (mikro dan makro),
mengubah tanah yang padat menjadi remah-remah kecil yang mudah hancur
meningkatkan kualitas fisik tanah, mengendalikan laju pelepasan unsur hara dari
tanah sehingga penyerapan tanaman menjadi optimal, dapat menahan banyak air,
aktivitas mikroba tanah meningkat, dan pupuk anorganik dapat digunakan lebih
jarang dengan aplikasi yang berkesinambungan (Siahaan, et al 2023).

Komponen dalam POC telah terdegradasi, sehingga lebih mudah diserap
tanaman. Baik akar maupun daun tanaman terlibat dalam penyerapan nutrisi.
Dengan meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah, POC dapat
membantu mengimbangi kekurangan bahan organik. Memaksimalkan hasil panen
dengan mengurangi input pupuk sintetis (Paderma, et al 2021).

Batang pisang adalah salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk
membuat POC. Wupato, sebutan Gorontalo untuk batang pisang, layak untuk
diteliti lebih lanjut sebagai pupuk cair karena mengandung nutrisi yang
dibutuhkan tanaman (Laginda, et al 2017). Nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium
(K) yang ditemukan dalam batang pisang merupakan unsur tanaman yang esensial
(Purnomo, et al 2017). Pada batang pisang, 8,62% berupa bahan kering, 24,31%
berupa abu, 4,81% berupa protein kasar, 27,73% berupa serat kasar, 26,64%
berupa selulosa, dan 9,92% berupa lignin. Dhamayanti et al (2018). Kandungan
mineral pada batang pisang tergolong tinggi.

Bahar (2022) mengatakan memberikan POC batang pisang dengan dosis
300 ml/L akan tumbuh tinggi dan memiliki banyak pelepah. Salah satu cara untuk
menggunakan batang pisang sebagai sumber pupuk organik cair adalah dengan
menyiramkannya ke akar dan pangkal tanaman.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengetahui dosis pupuk organik cair yang optimal
untuk pertumbuhan bibit karet klon IRR 112 stum okulasi mata tidur.
1.3 Hipotesis
“Diduga pemberian pupuk organik cair batang pisang dengan dosis 300 ml/L
air atau 30 % V/V dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman bibit

karet stum okulasi mata tidur”
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